BAB YV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perelitian vang sudah dilakukan oleh peneliti Oengai
Shelter dikategorikan sebagai komunitas Wibw, dimans anggota menggunakan elemen
dan kata dalam bahasa Jepang di keiﬂdmnw. mereka juga berusaka menir
karakter amime, m::nﬁﬁ:ﬂamwmmmmgkm sebhagni seorang
coxplaver. Eagmhnmtﬂmw dan ﬁﬁ&sp‘esihn. dapat dilihat
melalui:

5.L1  Faktor Pembentuk Identitas Komunltas MM

Institusi sosial, melalui kegiatan pelatihan komunitas dan bergabung
‘dengan komunitas Jepang lain. Interaksi sosial, rutin huwmelnluj
h_gm offline, Whatsdpp, dan Discord. Sosialisast, E&ﬂt_ ﬁﬂﬂﬂm
‘kegiatan online serta nyaman berinteraksi sesama penggemar. memm.
dengan mengikuti berbagai event jejepangan, mnglkuu .Jmmpetﬁ nsplay,
dan panitia evenr.

5.1.2 Kosntruks! Identitas Komunitas Cnegai Sheler

Ekstemalisasi, akuf - berpartisipasi dalam  event jejepangan  dan
Konsuisi produk budaya Jepang. Objektivasi, Mereka menggtinakan clemen
budaya Jepang dalam interaksi. media sosial. dan fashion. serta mengenakan
Korsa sebagai tanda anggota. ln[cmulmﬂ, mbﬂrdm}mm terkait amime,
manga, event, cospliy, Serta mempe
anggota komunitas,
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Untuk peneliti selanjutnya dapat memilih jenis penclitian yang sama
atau bisa lebih spesifik dalam budaya populer Jepang tertentu, supaya mudah
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dalam mengumpulan banyak data, seingga mendapatakan hasil penelitian
yang lebih baik lagi, Penlitian ini diaharapkan bisa dijadikan pilihan referensi

Untuk Komunitas Onegai Shelter
Sﬁmhmmmhmmmﬂm&nhmgkmmm
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